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ABSTRAK 

 

Farrely Anindhita Chandra. Pemikiran Politik Islam Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo (1929-1949). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2023. 

 Skripsi ini meneliti tentang Pemikiran Politik Islam Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo 1929-1949. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

pendorong terbentuknya pemikiran politik Islam Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo serta 

pengaruh pemikirannya tersebut terhadap pembentukan Negara Islam Indonesia. Periode 

awal penelitian ini merupakan titik besar dalam kiprah karir Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo yang kemudian membawa pengaruh besar terhadap pemikiran politik 

Islamnya yaitu saat ia resmi menjadi wakil pemimpin redaksi surat kabar Fadjar Asia 

sekaligus diangkat menjadi komisaris Partai Sarekat Islam Hindia Timur daerah Jawa 

Barat. Sedangkan periode akhir penelitian ini merupakan salah satu wujud realisasi 

pemikiran politik Islam Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo yaitu membentuk Negara 

Islam Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

historis dengan model deksriptif naratif yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristic 

(pengumpulan sumber), verifikasi (kririk sumber), interpretasi, dan historiografi.  

 Hasil penelitian diketahui bahwa : (1) Terdapat faktor internal dan faktor eksternal 

yang menjadi pendorong terbentuknya pemikiran politik Islam Kartosoewirjo. Faktor 

internalnya yaitu pengaruh dari keluarganya yang tergolong priyai feodal, Kartosoewirjo 

diajarkan untuk berpendirian dan berprinsip teguh, kelak hal ini bisa terlihat dalam diri 

Kartosoewirjo mengapa sangat teguh memperjuangkan Islam sebagai dasar sekaligus 

tujuan hidupnya. Bacaan-bacaan semasa muda juga membuatnya tertarik terhadap ideologi 

yang dianggapnya berpihak terhadap rakyat yang terjajah. Kemudian, faktor eksternalnya 

yaitu kiprahnya dalam organisasi seperti Partai Sarekat Islam Indonesia dan Surat Kabar 

Fadjar Asia menimbulkan kesadarannya dalam berpolitik. Lalu, pengaruh ajaran dari guru-

gurunya, seperti Tjokroaminoto sebagai mentor politiknya yang banyak mengajarkan 

tentang Islam dan organisasi. Tjokroaminoto dianggap guru yang membentuk sosok ‘Islam 

ideologis’ dalam diri Kartosowirjo. Para guru lainnya di Malangbong seperti Ardiwisastera 

mertuanya, Kiai Jusuf Taudjuri juga sangat mempengaruhi pengetahuan Kartosoewirjo 

tentang agama Islam. (2) Tercetusnya politik hijrah yang merupakan alat perjuangan partai 

yang sifatnya non-kooperatif, juga sebagai asas dan dasar perjuangan partai yang bukan 

hanya berorientasi pada tujuan partai saja namun sarana penyadaran masyarakat untuk 

beriman dan berjuang atas dasar Islam. Kemudian, dibentuk Suffah suatu lembaga 

pendidikan kader yang nantinya ditujukan untuk pendidikan politik bagi kaum muslim 

Indonesia dan wadah untuk menanamkan pengaruhnya kepada para pemuda yang akan  

dijadikan basis kekuatannya melalui Hizbullah dan Sabilillah. Setelah basis kekuatannya 

terbentuk dengan baik, Kartosoewirjo memanfaatkan momentum situasi pergolakan politik 

Pemerintahan Republik Indonesia tahun 1945 dengan menyusun daya kekuatan untuk 

mewujudkan pemikiran politik Islamnya yaitu pembentukan Negara Islam Indonesia. Pada 

7 Agustus 1949, Negara Islam Indonesia di proklamasikan. Terbentuknya Negara Islam 

Indonesia merupakan sebuah titik kulminasi dalam mewujudkan gagasan atau pemikiran 

politik serta perjuangan yang berlandaskan Islam bagi Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo. 

 

Kata Kunci : Pemikiran Politik Islam, Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo, Negara 

Islam Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Farrely Anindhita Chandra. Islamic Political Thought, Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo (1929–1949). Thesis. History Education Study Program, Faculty of Social 

Sciences, Jakarta State University, 2023. 

 This thesis examines the Islamic Political Thought of Sekarmadji Maridjan 

Kartosoewirjo 1929-1949. This study aims to describe the driving factors for the formation 

of Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo's Islamic political thought and the influence of his 

thoughts on the formation of the Islamic State of Indonesia. The early period of this 

research was a major turning point in Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo's career progress, 

which later had a major influence on his Islamic political thinking, namely when he 

officially became deputy editor-in-chief of the Fadjar Asia newspaper and at the same time 

was appointed commissioner of the East Indies Islamic Sarekat Party for the West Java 

region. Meanwhile, the final period of this research is one form of realization of Sekarmadji 

Maridjan Kartosoewirjo's Islamic political thought, namely forming the Islamic State of 

Indonesia. The research method used in this study is the historical method with a narrative-

descriptive model consisting of four stages, namely heuristic (source gathering), 

verification (source critique), interpretation, and historiography. 

 The results of the study revealed that: (1) There were internal factors and external 

factors that became the driving force for the formation of Kartosoewirjo's Islamic political 

thought. The internal factor was the influence of his family which was classified as a feudal 

aristocracy. Kartosoewirjo was taught to have an opinion and firm principles. Later this 

could be seen in Kartosoewirjo as to why he was so determined to fight for Islam as the 

basis and goal of his life. Readings when he was young also made him interested in an 

ideology that he considered sided with the colonized people. Then, the external factor, 

namely his work in organizations such as the Indonesian Islamic Sarekat Party and the 

Fadjar Asia Newspaper, raised his awareness of politics. Then, the influenced by the 

teachings of his teachers, such as Tjokroaminoto as his political mentor who taught a lot 

about Islam and organizations. Tjokroaminoto is considered a teacher who formed the 

figure of 'ideological Islam' in Kartosowirjo. Other teachers in Malangbong, such as 

Ardiwisastera, his father-in-law, and Kiai Jusuf Taudjuri, also greatly influenced 

Kartosoewirjo's knowledge of Islam. (2) The emergence of hijrah politics which is a non-

cooperative tool for party struggle, as well as the principle and basis of party struggle which 

is not only oriented towards party goals but a means of raising people's awareness to believe 

and fight on the basis of Islam. Then, Suffah was formed, a cadre educational institution 

that would later be aimed at political education for Indonesian Muslims and a place to instill 

influence on youths who would become their strength base through Hezbollah and 

Sabilillah. After his power base was well formed, Kartosoewirjo took advantage of the 

momentum of the political upheaval situation of the Government of the Republic of 

Indonesia in 1945 by compiling forces to realize his Islamic political thoughts, namely the 

formation of the Islamic State of Indonesia. On August 7, 1949, the Islamic State of 

Indonesia was proclaimed. The formation of the Islamic State of Indonesia is a culmination 

point in realizing political ideas or thoughts and struggles based on Islam for Sekarmadji 

Maridjan Kartosoewirjo. 

Keyword : Islamic Political Thought, Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo, 

Indonesian Islamic State  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

Q.S. Al-Insyirah 7-8 

 

 

“Everything becomes a bad thing when you think negative, when you think 

positive, it becomes better” 

 

 

“Jangan bandingkan dirimu dengan orang lain, setiap orang punya waktu 

terbaiknya masing-masing” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk Mama Sri Dewi Rus Retno dan Papa Bambang 

Chandra Bayu yang selalu berjuang banyak hal untuk bisa memenuhi apa yang 

anakmu butuhkan dan membahagiakan anakmu dengan cara kalian masing-

masing. 
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